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Abstrak

Tujuan Laju pertumbuhan bakteri sangat bervariasi menurut jenis bakteri serta kondisi lingkungannya. Setiap bakteri
memiliki waktu yang berbeda pada masing-masing fase pertumbuhannya. Laju pertumbuhan dapat ditentukan dengan
cara membuat kurva pertumbuhan antara waktu inkubasi dengan absorban yang dihasilkan. Penelitian ini bertujuan
untuk untuk mempelajari dan mendapatkan kurva pertumbuhan bakteri endofit Andalas isolat B.J. T A-6.

Metode Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu membuat kurva pertumbuhan dengan cara menghubungkan
waktu fermentasi dengan absorban yang dihasilkan.

Hasil Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan isolat BJ.'T A-6 terdiri dari 4 fase, yaitu fase adaptasi,
logaritmik, stasioner, dan kematian.

Kesimpulan utama Berdasarkan kurva pertumbuhan bakteri endofit andalas isolat B.J.T A-6, fase adaptasi terjadi pada
jam pertama. Fase logaritmik terjadi pada jam ke 2 sampai jam ke 7 ,fase stasioner terjadi pada waktu 4-5 jam. Fase
kematian terjadi pada jam ke 20-24 jam hal ini ditujukan adanya penurunan terus menerus pada jumlah sel bakteri.

Kata kunci Bakteri endofit Andalas Isolat B.J. T A-6, Kurva Pertumbuhan
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Pendahuluan

Kasus resisten merupakan permasalahan kesehatan yang bersifat global, menurut data (WHO, 2019)
memperkirakan bahwa ada lebih dari 200.000 bayi lahir didunia yang meninggal akibat infeksi. Hasil penelitian
(Nurmala, Virgiandhy, Andriani, & Liana, 2015) melaporkan 21 jenis bakteri yang resisten terhadap 40 jenis antibiotik,
diantara bakteri tersebut 70,8 % bakteri gram negatif dan 20,9 % bakteri gram positif.

Dengan meningkatnya kasus resistensi ini mendorong para peneliti untuk menemukan senyawa aktif
antimikroba baru yang memiliki kemampuan dalam mengobati infeksi. Beberapa peneliti sudah mengambangkan senyawa
aktif yang berpotensi sebagai antimikroba dari ekstrak bahan alam (Gurib-Fakim, 2006; Ichsyani et al., 2017). Kelemahan
penggunaan ekstrak alam adalah tidak ramah lingkungan. Oleh karena itu, perlu upaya untuk memanfaatkan bakteri
endofit, salah satunya yang diisolasi dari tumbuhan Andalas (Morus macroura miq.).

Bakteri endofit Andalas diisolasi oleh (Afifah, Irdawati, & Putri, 2018). Penelitian yang dilakukan, berhasil
mengisolasi 10 isolat bakteri endofit yang berpotensi sebagai antimikroba. Aktivitas antimikroba terbaik ditunjukan pada
kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri gram positif dan gram negatif. Isolat B.J.T A-6 merupakan salah satu
isolat yang menghasilkan senyawa aktif antimikroba yang baik.

Senyawa antimikroba dari bakteri endofit dapat diproduksi melalui proses fermentasi. Keberhasilan proses
fermentasi sangat dipengaruhi oleh pengoptimalan faktor-faktor dari pertumbuhan mikroba yang diinginkan. Faktor-
faktor tersebut akan memberikan kondisi yang berbeda untuk setiap mikroba sesuai dengan lingkungan hidupnya
masing-masing sehingga mempengaruhi kinetika dan laju fermentasinya (Haque et al., 2017; Nofion, Putri, & Irdawati,
2018).

Waktu fermentasi merupakan salah satu faktor yang harus dioptimasi untuk mendapatkan suatu metabolit
sekunder (antimikroba). Laju pertumbuhan bakteri sangat bervariasi menurut jenis bakteri serta kondisi lingkungannya.
Laju pertumbuhan ditentukan dengan cara membuat kurva pertumbuhan antara waktu inkubasi dengan absorban yang
dihasilkan (Haque et al., 2017; Zhang & Liu, 2016).

Kurva pertumbuhan merupakan suatu informasi mengenai fase pertumbuhan bakteri, fase-fase pertumbuhan
bakteri pada umumnya terdiri dari fase lag, eksponensial, stationer, dan fase kematian. Kurva pertumbuhan digunakan
untuk mengetahui kecepatan pertumbuhan sel bakteri serta pengaruh lingkungan terhadap kecepatan pertumbuhan
(Brooks, Jawetz, Melnick, & Adelberg, 2013).

Pembuatan kurva pertumbuhan merupakan bagian yang penting dilakukan, karena dapat menggambarkan
karakteristik kolonisasi bakteri. Perhitungan waktu juga diperlukan guna untuk mengetahui prediksi populasi setiap
mikroorganisme dalam jangka waktu yang sama dalam proses metabolism (Brooks et al., 2013). Setiap bakteri memiliki
waktu yang berbeda pada masing-masing fase pertumbuhannya, oleh karena itu dilakukan penelitian terhadap bakteri
endofit Andalas isolat B.J.T A-6 untuk mempelajari dan mendapatkan kurva pertumbuhan bakteri tersebut.

Bahan dan Metode

Bakteri endofit Andalas yang digunakan pada penelitian ini berasal dari hasil isolasi (Afifah et al., 2018) yaitu
isolat B.J.T A-6.

Pembuatan Kultur Starter

Pembuatan kultur starter dilakukan dengan cara memasukkan 1 ose isolat B.J.T A-6 yang akan digunakan ke
dalam Erlenmeyer yang berisi 10 mL medium NB yang sudah disterilkan. Kultur starter di inkubasi di shaker inkubator
pada suhu ruang dengan kecepatan 150 rpm selama 12 jam.

Fermentasi Bakteri Endofit

Starter bakteri endofit isolat B.J.T A-6 yang telah ditumbuhkan pada medium NB diencerkan dengan NaCl 0,9%,
sampai kekeruhannya setara dengan Mcfarland’s 1. Sebanyak 2 pL inokulum endofit diinokulasikan ke dalam 200 mL
medium cair Mueler Hinton, kemudian di inkubasi di shaker inkubator dengan kecepatan 150 rpm di suhu ruang selama
72 jam. Cuplikan medium fermentasi diambil setiap 1jam, dan 4 jam selama 24 jam

Perhitungan Optical Dencity

Sebanyak 200 pl cuplikan kultur fermentasi dimasukkan ke dalam kuvet dan diencerkan dengan menambahkan
1800 pl aquadesh steril. Nilai OD ditentukan berdasarkan nilai absorbansi pada spektrofotometer dengan panjang
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gelombang 625 nm. Sebagai blanko digunakan aquadesh. Perhitungan nilai OD dilakukan pada masing-masing
pengamatan dan ulangan.

Kurva Pertumbuhan
Kurva pertumbuhan ditentukan dengan cara menghubungkan waktu fermentasi dengan absorban yang

dihasilkan.

Hasil dan Pembahasan

Laju pertumbuhan bakteri endofit isolate B.J.T A-6 dapat diperoleh dengan perhitungan nilai absorban yang
dihasilkan dan kurva pertumbuhan sel bakteri dapat ditentukan dengan cara menghubungkan waktu fermentasi dengan
nilai absorbansi yang dihasilkan. Hasil kurva pertumbuhan bakteri endofit Andalas isolat B.J.T A-6 dapat dilihat pada
Gambar 1..
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Gambar 1. Kurva pertumbuhan bakteri endofit andalas isolat B.J. T A-6 dengan waktu fermentasi selama 24 jam.

Pertumbuhan merupakan pertambahan jumlah atau volume serta ukuran sel, bakteri dapat tumbuh da
berkembang biak dengan cepat bila dalam keadaan yang menguntungkan. Pertumbuhan sel bakteri biasanya mengikuti
suatu pola pertumbuhan tertentu berupa kurva yang disebut kurva tumbuh. Kurva pertumbuhan bakteri dapat dibagi
menjadi 4 fase yaitu fase adaptasi, fase log, fase stasioner dan fase kematian (Brooks et al., 2013).

Pertumbuhan isolat B.J.T A-6 diawali dengan fase lag (fase adaptasi) yang berlangsung selama 1 jam yaitu dari
jam 0-1. Menurut (Haque et al., 2017) fase ini ditandai dengan peningkatan komponen makromolekul, aktivitas metabolik
dan kerentanan terhadap zat kimia dan faktor fisik, fase ini ditandai dengan belum adanya penambahan massa sel atau
jumlah selnya. Fase adaptasi pada isolat B.J. T A-6 ini berlangsung singkat. Menurut (Brooks et al., 2018), panjang atau
pendeknya fase adaptasi sangat ditentukan oleh jumlah sel yang diinokulasikan, kondisi fisiologis dan morfologis yang
sesuai serta media kultivasi yang dibutuhkan.

Pada jam ke 2-7 terjadi fase logaritmik ,fase log ini ditandai dengan pertumbuhan yang signifikan dari sel-
selnya. Menurut (Sulistijowati, 2012), fase logaritmik menggambarkan sel membelah diri dengan laju yang konstan, masa
menjadi dua kali lipat dengan laju sama, aktifitas metabolisme konstan, serta keadaan pertumbuhan seimbang. Menurut
(Setyati, Martani, Subagiyo, & Zainuddin, 2015), kecepatan pertumbuhan pada fase ini sangat dipengaruhi oleh media
tempat tumbuhnya seperti pH dan kandungan nutrien, juga kondisi lingkungan termasuk suhu serta kelembaban udara.

Fase selanjutnya adalah fase stasioner, fase stasioner merupakan fase dimana jumlah pertumbuhan sel sama
dengan jumlah kematian sel . Pada fase ini, metabolit sekunder banyak diproduksi karena balkteri saling mempertahankan
diri untuk bertahan hidup dengan cara mengeluarkan metabolit sekundernya dan sebagian lagi teracuni oleh kondisi
lingkungan yang berubah akibat metabolit yang dihasilkan (Brooks et al., 2018). Isolat Berdasarkan kurva diatas
(gambar1) isolat B.J.T A-6 memasuki fase stasioner pada jam ke 8 hingga jam ke 20.

Fase kematian terjadi pada jam ke 20 dan jam-jam seterusnya, Pada saat ini jumlah sel yang mati lebih banyak
daripada sel yang hidup dan medium kehabisan nutrien maka populasi bakteri akan menurun jumlahnya. Menurut
(Fardiaz, 1992), bentuk logaritmik fase kematian merupakan penurunan secara garis lurus yang digambarkan oleh jumlah
sel-sel hidup terhadap waktu dan jumlah bakteri hidup semakin berkurang dan menurun.

31



KRurva pertumbuhan bakteri endofit andalas isolat B.J.T A-6 terdiri dari 4 fase, fase adaptasi terjadi pada jam
pertama. Fase logaritmik terjadi pada jam ke 2 sampai jam ke 7 ,fase stasioner terjadi pada walktu 4-5 jam. Fase kematian
terjadi pada jam ke 20-24 jam hal ini ditujukan adanya penurunan terus menerus pada jumlah sel bakteri.
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